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ABSTRAK

ANALISIS PRODUKTIVITAS INDUSTRI MINYAK GORENG KELAPA 
SAWIT DI INDONESIA (ISIC 15144)

Oleh:

Cakra Gita November

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa tingkat 
produktivitas pada industri minyak goreng kelapa sawit di Indonesia. Periode 
pengambilan data dilakukan dari tahun 1997 sampai tahun 2011 yakni 15 tahun 
terakhir. Data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data sekunder, 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan Kementerian Perindustrian. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa pada tahun 1997- 2011 industri minyak goreng 
kelapa sawit memiliki pengaruh signifikan antara variabel modal dan tenaga keija 
terhadap output produksi industri minyak goreng kelapa sawit. Modal dan tenaga 
keija berpengaruh positif terhadap output produksi. Setiap penambahan unit 
modal dan tenaga keija akan menghasilkan peningkatan output produksi. 
Berdasarkan hasil pembahasan memperlihatkan bahwa nilai a = 0,984962 dan 
nilai P = 0,341593. Dengan menjumlahkan a dan p diperoleh nilai kurang dari 
satu (0,984962 + 0,341593) = 1,32655) maka dapat diketahui bahwa produktivitas 
industri minyak goreng kelapa sawit di Indonesia berada pada posisi 1,32 > 1 atau 
berada pada posisi increasing return to scale, artinya setiap perubahan faktor 
produksi akan mempengaruhi output yang dihasilkan industri minyak goreng 
kelapa sawit di Indonesia.

Kata Kunci: Produktivitas, Produktivitas Tenaga Kerja, Nilai Output
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ABSTACT

THE PRODUCTIVITY ANALYSIS OF COOKING OIL PALM INDUSTRYIN
INDONESIA (ISIC 15144)

By:

Cakra Gita November, Dr. Suhel, M. Si., Drs. M. Syirod Saleh, M. Si.

The objective of this study is to reveal and analyze the productivity level of cooking 
oil paim industry in Indonesia. The data are gathered front 1997 to 2011 data (the last 15 
years). The data used in this study are the secondary data obtained from Central Statistics 
Agency (BPS) and the ministry of industry. The results of this study show that cooking oil 
palm company had a significant influence between Capital and labor variables on the output 
of the production of cooking oil palm industry in 1997-2011. Capital and labor have a 
positive influence on the output of production. Every additional Capital and labor units will 
result in the increase of production output. The results show that a = 0.984962, p = 0.341593 
and the total (a + p ) = 1.32955, it shows that the productivity of cooking oil palm industry in 
Indonesia is 1.32 > 1 or in the position of increasing retum to scale meaning that every 
change of production factors will interfere the output produced by cooking oil palm company 
in Indonesia.

V-.?

Key Words: Productivity, Labor Productivity, Output Value
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Di era globalisasi perdagangan dunia setiap industri dituntut untuk meningkatkan 

kemampuan dan keunggulan sesuai standar dan persyaratan internasional. 

Struktur perekonomian yang sudah maju ditandai dengan peranan sektor industri 

manufaktur yang semakin besar dalam menopang suatu sistem perekonomian. 

Sektor ini berangsur-angsur menggantikan peranan sektor tradisional (sektor 

pertanian) dalam menyerap tenaga keija dan sumber pendapatan negara.

Salah satu industri di Indonesia yang mengalami pertumbuhan positif

yakni industri manufaktur. Menurut Badan Pusat Statistik industri manufaktur

merupakan suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah suatu

barang dasar secara mekanis, kimia atau dengan tangan sehingga menjadi barang 

jadi atau setengah jadi atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang 

lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir. Industri 

manufaktur memiliki peranan penting dalam meningkatkan perekonomian di 

Indonesia. Selain mendorong pertumbuhan ekonomi, industri manufaktur juga 

mampu menjadi sumber devisa yang dapat diandalkan, memperluas kesempatan 

berusaha, dan memberikan lapangan kerja baru, menjamin kesinambungan 

terhadap pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat serta dapat memperbaiki 

keseimbangan neraca pembayaran Indonesia (BPS, 2007).
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Perusahaan manufaktur merupakan penopang utama perkembangan 

industri di sebuah negara, perkembangan industri manufaktur disebuah negara 

juga dapat digunakan untuk melihat perkembangan industri secara rasional. 

Perkembangan ini dapat dilihat baik dari aspek kualitas produk yang dihasilkan 

maupun kineija industri secara keseluruhan. Sebagai sektor industri yang sangat 

penting, perkembangan industri manufaktur sangat diandalkan. Tinggi rendahnya 

pertumbuhan sektor industri manufaktur dapat menimbulkan efek domino bagi 

perekonomian suatu negara.

Salah satu industri manufaktur yang berkembang di Indonesia yaitu

industri minyak goreng kelapa sawit. Prospek perkembangan industri minyak 

goreng kelapa sawit saat ini sangat pesat, dimana terjadi peningkatan jumlah 

produksi minyak kelapa sawit seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat. 

Produksi minyak kelapa sawit mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa 

dasawarsa terakhir, dan menjadi kontributor penting dalam pasar minyak nabati 

dunia. Perdagangan minyak kelapa sawit dunia meningkat secara signifikan 

karena kenaikan permintaan dunia. Namun, ada juga keprihatinan masyarakat 

tentang dampak minyak kelapa sawit pada penggundulan hutan, emisi karbon, dan 

hilangnya keragaman hayati. Imbal hasil yang tinggi mendorong penanaman 

modal di industri minyak kelapa sawit Indonesia, dan pertumbuhan industri yang 

ditimbulkannya berkontribusi secara signifikan bagi perkembangan ekonomi 

pedesaan dan pengentasan kemiskinan. Namun, meski permintaan di masa depan 

diperkirakan akan meningkat, pembatasan penggunaan lahan (seperti moratorium 

dua-tahun baru-baru ini untuk konsesi baru pembukaan hutan alam dan lahan

2



gambut di Indonesia) dapat menghambat perkembangan industri ini, karena 

pertumbuhan industri ini memerlukan konversi lahan dalam tingkat tertentu.

Dengan besarnya produksi yang mampu dihasilkan, tentunya hal ini 

berdampak positif bagi perekenomian Indonesia, baik dari segi kontribusinya 

terhadap pendapatan negara, maupun besarnya tenaga keija yang terserap di 

sektor pertanian. Sektor ini juga mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat di 

sekitar perkebunan sawit, di mana presentase penduduk miskin di areal ini jauh 

lebih rendah dari angka penduduk miskin nasional. Bila ditinjau dari segi 

produktivitas, Indonesia dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. Ini 

memperlihatkan semakin efisiennya pengolahan kelapa sawit di Indonesia selama

ini.

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada awalnya banyak diusahakan 

oleh perusahaan milik Negara dan swasta. Perkembangannya menjadi semakin 

tinggi mulai tahun 1990-an oleh perkebunan rakyat dan perkebunan swasta. Pada 

tahun 2005 luas areal perkebunan kelapa sawit Indonesia mencapai 5,4 juta ha, 

atau lima kali lipat luas pada tahun 1990. Luas perkebunan swasta pada tahun 

2005 ini mencapai 2,5 juta ha atau sekitar 52,51% dari total areal, hal ini 

disebabkan karena sektor swasta menyadari potensi keuntungan dari minyak 

kelapa sawit. Perkembangan luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia 

lima belas tahun terakhir cenderung menunjukan peningkatan yakni 

berkisar 0,02 s.d 21,83 persen.

selama
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Tabel 1.1 Perkembangan Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit Indonesia 
Menurut Pengusahaan Tahun 1997-2011 (Ha)

PBS/
Government Private 
Plantation Plantation

PBN/ PertumbuhanPR/ JumlahTahun %smallholders

2.922.296
3.560.196
3.901.802
4.158.077
4.713.435
5.067.058
5.283.557
5.284.723
5.453.817
6.594.914
6.766.836
7.363.847
7.508.023
7.824.623

1.592.057
2.113.050
2.283.757
2.403.194
2.542.457
2.621.068
2.766.360
2.458.520
2.567.068
3.357.914
3.408.416
3.878.986
3.885.470
3.893.385

517.064
556.640
576.999
588.125

813.175
890.506

1.041.046
1.166.758

3997
21,831998
9,601999
6,572000
13,36609.947

631.566
662.803
605.865
529.854
687.428
606.248
602.963
608.580
616.575
643.952

1.561.031
1.808.424
1.854.394
2.220.338
2.356.895
2.549.572
2.752.172
2.881.898
3.013.973
3.314.663
3.090.407

2001
7,502002
4,272003
0,022004
3,202005

20.922006
2,612007
8,822008

2009 1,96
2010 4,22
2011 4.465.809 8.036.431 2,71

Sumber: Ditjenbun Kementerian Pertanian Tahun 1997-2011 (Diolah)

Selama periode tahun 1997-2011 areal perkebunan kelapa sawit tersebar 

di 22 provinsi, yakni seluruh provinsi di pulau Sumatra, Kalimantan, dua provinsi 

di Jawa (Banten dan Jawa barat), empat provinsi di Sulawesi (Sulawesi tengah, 

selatan, tenggara dan barat) serta Papua dan Irian Jaya barat. Berdasarkan tabel di 

atas, pada tahun 2010 luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia sebesar 

7,82 juta hektar, sekitar 48,37 persen atau 3,06 juta hektar diantaranya diusahakan 

oleh perkebunan besar swasta, sedangkan yang diusahakan oleh perkebunan 

rakyat seluas 3,31 juta hektar (40,65%) dan hanya seluas 0,61 juta hektar

(10,98%) yang diusahakan oleh perkebunan besar negara. Peningkatan produksi 

kelapa sawit memang harus diiringi dengan peningkatan produktivitas lahan,

4
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lahan harus dilakukan dengan hati-hati dan berwawasan lingkungan,perluasan

mengingat banyak isu lingkungan hidup yang buruk yang dikaitkan dengan lahan

perkebunan, termasuk perkebunan kelapa sawit.

kelapa sawit berpotensi menghasilkan 

perkembangan ekonomi dan sosial yang signifikan di Indonesia. Kelapa sawit 

merupakan produk pertanian paling sukses kedua di Indonesia setelah padi, dan 

merupakan ekspor pertanian terbesar. Industri ini menjadi sarana mencari nafkah 

dan perkembangan ekonomi bagi sejumlah besar masyarakat miskin di pedesaan 

Indonesia. Pasar minyak sawit dunia mengalami pertumbuhan pesat dalam 

beberapa dasawarsa terakhir dengan produksi minyak sawit saat ini diperkirakan 

lebih dari 45 juta ton. Indonesia merupakan salah satu produsen dan eksportir 

minyak sawit terbesar di dunia, dengan produksi 8 sampai 19 juta ton minyak 

sawit per tahun.

Industri minyak goreng

Perkembangan produksi kelapa sawit tahun 1997-2011 cenderung

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun berkisar antara 0,01 sampai 46,27

persen. Perkembangan produksi kelapa sawit menurut status pengusahaan tahun

1997-2011 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

5



Tabel 1.2 Perkembangan Produksi Kelapa Sawit Indonesia Menurut 
Pengusahaan Tahun 1997-2011 (Ton)

PBN/
Government
Plantation

PertumbuhanPBS/ Privale 
Plantation

PRJ JumlahTahun %smallholders

5.448508
5.930.415
6.455.590
7.000.508
8.396.472
9.622.344
10.440.834
10.830.389
11.861.615
17.350.664
17.664.725
17.539.788
18.640.881
19.844.901
21.049.107

2.578.806
3.084.099
3.438.830
3.633.901
4.079.151
4.587.781
5.172.859
5.356.526
5.911.592
9.254.031
9.189.301
8.678.612
9.431.089
9.980.957
10.531.012

1.586.879
1.501.747
1.468.949
1.460.954
1.519.289
1.607.734
1.750.651
1.617.706
1.449.254
2.313.729
2.117.035
1.938.134
1.961.813
2.089.908
2.218.003

1.282.823
1.344.569
1.547.811
1.905.653
2.798.032
3.426.739
3.517.324
3.847.157
4.500.769
5.783.088
6.358.389
6.923.042
7.247.979
7.774.036
8.300.092

1997
8,841998
8,861999
8,442000
19,94
14,60

2001
2002

8,502003
3,712004
9,522005

46,272006
1,812007

-0,702008
6,272009

2010 6,45
2011 6,07
Sumber : Ditjenbun Kementerian Pertanian tahun 1997-2011 (diolah)

Dilihat dari status pengusahaannya, persentase produksi kelapa sawit yang 

diusahakan oleh perkebunan rakyat selama periode tahun 1997-2011 yakni 

berkisar 30,78 hingga 35,61 persen terhadap total produksi Indonesia, sedangkan 

perkebunan besar negara berkisarl4,14 hingga 18,09 persen dan untuk 

perkebunan besar swasta berkisar 47,68 sampai dengan 53,92 persen. Produksi 

kelapa sawit Indonesia tahun 2010 sebesar 19,84 juta ton yang berasal dari 

perkebunan rakyat sebesar 7,77 juta ton atau sekitar 34,40 persen, perkebunan 

besar negara sebesar 2,08 juta ton (14,14%) dan perkebunan besar swasta sebesar 

9,98 juta ton (51,46%)(BPS, 2007).

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa produksi minyak kelapa 

sawit dapat ditinjau dari tiga sisi, yaitu, perkebunan rakyat, perkebunan besar
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negara dan perkebunan besar swasta. Berdasarkan tiga sisi perkebunan di atas 

dapat dilihat perkebunan besar swasta paling dominan dalam produksi minyak 

kelapa sawit, kemudian diikuti oleh perkebunan rakyat dan perkebunan besar

negara.

Ada dua jenis penanaman modal pada perusahaan yang terdapat pada 

industri minyak goreng kelapa sawit di Indonesia, yaitu penanaman modal dalam 

negri dan penanaman modal asing. Dapat dilihat di bawah ini jumlah perusahaan 

berdasarkan penanaman modal, sebagai berikut;

Tabel 1.3 Jumlah Perusahaan Menurut Status Penanaman Modal

Tahun PMDN PMA Lainya Jumlah
1997 35 4 10 49
1998 10 4 29 43
1999 13 3 29 45
2000 16 5 29 50
2001 23 1 11 35
2002 42 12 28 82
2003 17 6 13 36
2004 50 13 43 106
2005 21 6 12 39
2006 31 8 24 63
2007 23 6 21 50
2008 33 11 13 57
2009 31 9 13 53
2010 32 9 13 54
2011 33 9 13 55

Jumlah 410 106 301 817
Sumber: BPS. Statistik Besar dan Sedang Indonesia 1997-2011 (diolah)

Berdasarkan data Jumlah Perusahaan di atas yang berdasarkan dari 

penanaman modal menurut Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), 

Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Lainnya. Dapat dilihat
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bahwa industri minyak goreng kelapa sawit di Indonesia sangat baik 

perkembangannya. Berdasarkan penelitian 15 tahun terakhir, dari tahun 1997 

sampai dengan tahun 2011 jumlah perusahaan industri minyak goreng kelapa 

sawit berdasarkan penanaman modal dalam negeri (PMDN), tahun 2004 memiliki 

jumlah tertinggi dari tahun lainnya yakni sebanyak 50 perusahaan dan diikuti pada 

tahun 2002 yaitu sebanyak 42 perusahaan. Pada Penanaman Modal Asing (PMA) 

tahun 2004 juga menduduki peringkat pertama yang memiliki jumlah perusahaan 

tertinggi yakni sebanyak 13 perusahaan dan diikuti pada tahun 2002 yakni 

sebanyak 12 perusahaan. Sedangkan pada tahun 2001 merupakan tahun yang 

memiliki perusahaan terendah yakni sebanyak 1 perusahaan. Sehingga dapat 

dilihat bahwa pada tahun 2004 lah yang merupakan tahun yang tertinggi memiliki 

jumlah perusahaan berdasarkan penanaman modal dalam negeri, penanaman 

modal asing dan penanaman modal lainya yaitu sebesar 106 perusahaan yang 

diikuti pada tahun 2002 yaitu sebanyak 82 perusahaan. Sedangkan pada tahun 

2001 memiliki jumlah perusahaan terendah yaitu sebanyak 35 perusahaan dan 

diikuti pada tahun 2003 yaitu sebanyak 36 perusahaan. Pada tabel tersebut yang 

banyak memiliki kontribusi pada jumlah perusahaan industri minyak goreng 

kelapa sawit adalah Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) sebanyak 410 

perusahaan dan diikuti pada penanaman modal lainnya yaitu 301 perusahaan dan 

pada penanaman modal asing sebanyak 106 perusahaan.

Berdasarkan tabel jumlah perusahaan dapat dilihat keterkaitannya dengan 

jumlah tenaga kerja produksi yang dimiliki oleh setiap perusahaan pada industri 

minyak goreng kelapa sawit.
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Tabel 1.4 Jumlah Tenaga Kerja Produksi Industri Minyak Goreng Kelapa 

Sawit di Indonesia Tahun 1997-2011.

Pertumbuhan %Jumlah Tenaga KeijaTahun

7,1311997
-8.57
16.41
-18.42
-16.52
243.05
-57.44
159.28
-56.83

6,520
7,590
6,192
5,169
17,732
7,547
19,568
8,447
9,125
10,617
12,765
11,654
11,377
11,100

1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005

8.032006
16.35
20.23
-8.70

2007
2008
2009

4.752010
-2.432011

152,534 299.19Jumlah
10,169 21.37Rata-rata

Sumber: BPS. Statistik Besar dan Sedang Indonesia 1997-2011 (diolah)

Berdasarkan tabel di atas pada tahun 2002 memiliki tingkat pertumbuhan

yang signifikan diantara tahun lainnya. Tingkat pertumbuhan 2002 yaitu sebesar

243,05 persen, diikuti tahun 2004 yaitu sebesar 159,28 persen. Hal ini terjadi

disebabkan oleh jumlah perusahaan pada tahun tersebut mengalami peningkatan 

yang cukup tinggi, Sehingga banyak membutuhkan tenaga keija. Pada tahun 2003 

jumlah tenaga kerja produksi mengalami penurunan, yakni sebesar -57,44 persen 

serta pada tahun 2005 sebesar -56,83 persen.

Peningkatan perkembangan yang terjadi pada ekonomi industri sekarang 

ini dapat dianalisis dengan menggunakan analisis produktivitas tenaga keija.
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Produktivitas tenaga kerja merupakan tingkat kemampuan yang dihasilkan oleh 

tenaga keija untuk memproduksi suatu barang pada periode tertentu (Sukimo, 

2008:367). Peningkatan produktivitas biasanya disebabkan oleh salah satu atau 

gabungan faktor produksi yang antara lain, kemajuan teknologi, tingkat 

pendidikan, kemahiran dan keterampilan tenaga keija dan perbaikan dalam 

organisasi perusahaan dan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang diatas maka diambil permasalahan untuk

mengetahui produktivitas industri minyak kelapa sawit di Indonesia. Oleh karena

itu penelitian ini diberi judul “Analisis Produktivitas Industri Minyak Goreng

Kelapa Sawit Di Indonesia
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah yang dikemukakan oleh 

penulis dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat produktivitas industri 

minyak goreng kelapa sawit di Indonesia selama tahun 1997-2011?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan oleh penulis, maka tujuan

yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat

produktivitas industri minyak goreng kelapa sawit di Indonesia selama tahun

1997-2011.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat akademik, diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan 

berkaitan dengan industri minyak goreng kelapa sawit, khususnya mengetahui 

kinerja industri minyak goreng kelapa sawit di Indonesia.

2. Manfaat operasional, diharapkan dapat menjadi masukan bagi Departemen 

Perindustrian maupun pihak pemerintah dalam melaksanakan kebijaksanaan 

terkait untuk meningkatkan kineija industri minyak goreng kelapa sawit di 

Indonesia.

Hagi peneliti lain, dapat menjadi masukan informasi untuk melakukan 

iclitian selanjutnya di bidang yang sama.
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1.5 Sistematika Skripsi

Penelitian yang beijudul Analisis Produktivitas Industri Minyak Goreng Kelapa

Sawit di Indonesia ini terdiri dari:

1. Bab I berisi pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang

permasalahan, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan skripsi ini.

2. Bab II berisi landasan teori yang menjelaskan pengertian industri manufaktur, 

faktor-faktor produksi, fungsi produksi, fungsi produksi cobb-douglass dan 

teori produktivitas serta membahas tentang penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran yang didasari landasan teori dan terdapat bahasan hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini.

3. Bab III berisi penjelasan mengenai ruang lingkup penelitian, 

penelitian, sumber data, definisi operasional dan pengukuran variabel.

4. Bab IV berisi hasil analisis data penelitian yakni produktivitas industri minyak 

goreng kelapa sawit di Indonesia.

5. Bab V menyajikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian,

rancangan
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